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Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan untuk memberikan solusi terhadap
masalah stunting yang masih menjadi tantangan kesehatan masyarakat di Kampung Sanoba.
Salah satu penyebab utama stunting adalah kurangnya asupan gizi yang memadai, terutama di
wilayah perdesaan yang aksesnya terbatas terhadap sumber pangan bergizi. Dalam kegiatan
ini, dilakukan pelatihan pembuatan telur asin sebagai alternatif pangan bergizi, praktis, dan
ekonomis yang dapat diproduksi secara mandiri oleh masyarakat. Metode yang digunakan
mencakup pendekatan partisipatif melalui pelatihan langsung, pendampingan, dan evaluasi
terhadap keterampilan peserta. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa masyarakat mampu
memahami proses produksi telur asin, serta mulai menginisiasi pemanfaatannya sebagai
sumber gizi keluarga maupun potensi usaha kecil. Keberhasilan ini ditunjukkan oleh
peningkatan pengetahuan gizi dan keterampilan praktis masyarakat. Kegiatan ini juga
menyoroti pentingnya pemanfaatan potensi lokal untuk mendukung ketahanan pangan dan
pencegahan stunting. Hasil pengabdian ini memiliki potensi untuk direplikasi di wilayah
perdesaan lainnya dengan kondisi serupa. Temuan ini menjadi langkah strategis dalam
mendukung program pemerintah dalam penanggulangan stunting berbasis pemberdayaan
masyarakat.

ABSTRACT
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This Community Service activity was carried out to provide solutions to the problem of
stunting which is still a public health challenge in Sanoba Village. One of the main causes of
stunting is the lack of adequate nutritional intake, especially in rural areas with limited access
to nutritious food sources. In this activity, training in making salted eggs as a nutritious,
practical and economical food alternative that can be produced independently by the
community is carried out. The method used includes a participatory approach through hands-
on training, mentoring, and evaluation of participants' skills. The results of the activity
showed that the community was able to understand the process of salted egg production, and
began to initiate its utilization as a source of family nutrition and small business potential.
This success is shown by the increase in nutritional knowledge and practical skills of the
community. This activity also highlights the importance of utilizing local potential to support
food security and stunting prevention. The results of this service have the potential to be
replicated in other rural areas with similar conditions. This finding is a strategic step in
supporting government programs in stunting prevention based on community empowerment.

This is an open access article under the CC-BY-SA license.

O

I. PENDAHULUAN

Stunting merupakan masalah kesehatan yang serius di Indonesia dan dapat mempengaruhi
perkembangan fisik serta kognitif anak-anak (Asatuti et al., 2021; Hidaytillah et al., 2023). Berdasarkan data
dari WHO, stunting mengacu pada kondisi anak dengan tinggi badan yang lebih rendah dari standar usia,
akibat kekurangan gizi kronis yang terjadi pada 1000 hari pertama kehidupan, mulai dari konsepsi hingga

2727
Terakreditasi SINTA 5 SK : 10/C/C3/DT.05.00/2025 Trijaya Gane Putra, et.al

Telur Asin Sebagai Bahan Pangan Praktis, Enak, Bergizi, Dan Strategis Dalam Pencegahan Stunting Bagi ...


mailto:trijayaganeputra@gmail.com
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat Nusantara (JPKMN) e-ISSN : 2745 4053
Vol. 6 No. 2, Edisi April-Juni 2025 |pp 2727-2731 |DOI: http://doi.org/10.55338/jpkmn.v6i2.6218

usia dua tahun (Eva Lestari et al.,, 2023). Stunting dapat menyebabkan gangguan pertumbuhan yang
berdampak negatif pada kualitas sumber daya manusia di masa depan, dengan akibat yang panjang, seperti
penurunan produktivitas ekonomi, dan peningkatan angka kemiskinan (Sahroji et al., 2022)

Masalah stunting masih menjadi tantangan serius dalam pembangunan kesehatan masyarakat di
Indonesia, terutama di wilayah perdesaan seperti Kampung Sanoba. Prevalensi stunting nasional mencapai
30,8%, dan sebagian besar kasus terjadi di daerah pedesaan yang memiliki keterbatasan akses terhadap
pangan bergizi (Arnita et al.,, 2020). Konsumsi makanan bergizi tinggi yang terjangkau dan mudah
didistribusikan sangat penting untuk mengatasi masalah ini. Telur asin, sebagai produk olahan sederhana,
memiliki potensi sebagai alternatif pangan kaya gizi yang bisa dimanfaatkan masyarakat secara mandiri dan
berkelanjutan (Abidin & Cholifah, 2022). Berbagai penelitian sebelumnya telah menyoroti potensi telur asin
dalam mendukung ketahanan pangan dan gizi masyarakat. Misalnya, studi oleh (Ahlis Munawi et al., 2024)
menunjukkan bahwa telur asin memiliki kandungan protein, lemak, dan mineral penting seperti zat besi dan
kalsium yang mendukung tumbuh kembang anak. Sementara itu, hasil penelitian dari(Kusumadinata &
Sumah, 2023) menunjukkan bahwa metode pengolahan telur asin yang sederhana memungkinkan
masyarakat perdesaan untuk mengembangkan industri rumah tangga berbasis pangan lokal. Dalam konteks
intervensi gizi terhadap stunting, studi (Rahayu et al., 2025) mengungkapkan bahwa pangan berbasis telur
berperan signifikan dalam memperbaiki status gizi anak-anak balita di wilayah marginal.

Namun, belum banyak penelitian yang secara eksplisit mengkaji peran strategis telur asin sebagai
pangan fungsional yang praktis, bergizi, dan layak diterapkan dalam skala komunitas untuk menanggulangi
stunting, khususnya di wilayah-wilayah terpencil seperti Kampung Sanoba. Penelitian-penelitian sebelumnya
lebih berfokus pada aspek gizi telur atau teknik pengolahan, bukan pada integrasi pemanfaatan telur asin
sebagai bagian dari strategi pencegahan stunting berbasis komunitas.

Dengan demikian, kebaruan ilmiah dari artikel ini terletak pada pendekatannya yang mengintegrasikan
telur asin sebagai bahan pangan lokal multifungsi, tidak hanya dari sisi nilai gizi dan rasa, tetapi juga dari
segi kebermanfaatannya dalam konteks intervensi stunting secara komunitas di wilayah perdesaan. Kajian ini
mencoba membuktikan bahwa pengolahan dan konsumsi telur asin secara terstruktur dan berkelanjutan dapat
menjadi strategi pangan lokal yang tepat guna dalam mengurangi prevalensi stunting di masyarakat
pedesaan.

Berdasarkan latar belakang dan temuan-temuan sebelumnya, permasalahan yang diangkat dalam
pelatihan ini adalah: Apakah telur asin dapat dijadikan bahan pangan praktis, bergizi, dan strategis dalam
mencegah stunting di wilayah perdesaan seperti Kampung Sanoba? Tujuan dari kajian artikel ini adalah
untuk menganalisis potensi telur asin sebagai bahan pangan lokal yang praktis, enak, bergizi, dan strategis
dalam upaya pencegahan stunting di masyarakat perdesaan, khususnya di Kampung Sanoba. Dengan
pendekatan ini, diharapkan dapat ditemukan model intervensi gizi berbasis pangan lokal yang murah, mudah
diproduksi, dan efektif.

Il. MASALAH

Kampung Sanoba yang terletak di Distrik Nabire, Provinsi Papua Tengah, merupakan salah satu
wilayah perdesaan yang masih menghadapi berbagai tantangan dalam pemenuhan kebutuhan dasar
masyarakat, terutama di bidang kesehatan dan gizi. Berdasarkan observasi awal dan hasil diskusi dengan
aparat kampung serta tenaga kesehatan setempat, ditemukan bahwa prevalensi kasus stunting di kalangan
balita masih berada pada tingkat yang cukup mengkhawatirkan. Hal ini disebabkan oleh kurangnya
pemahaman masyarakat mengenai pentingnya gizi seimbang dalam konsumsi harian.

Masyarakat di Kampung Sanoba mayoritas bergantung pada hasil kebun dan tangkapan lokal sebagai
sumber pangan, namun minimnya edukasi tentang pengolahan pangan bergizi dan tahan lama menyebabkan
potensi bahan pangan lokal, seperti telur bebek, belum dimanfaatkan secara optimal. Selain itu, kurangnya
variasi makanan bergizi juga diperparah oleh rendahnya daya beli dan pengetahuan masyarakat mengenai
alternatif bahan makanan yang praktis dan bergizi.

Kondisi infrastruktur dan akses informasi di kampung ini juga menjadi salah satu penyebab utama
keterlambatan penanganan masalah gizi. Sebagian besar ibu rumah tangga belum memiliki keterampilan
dalam mengolah makanan bergizi yang dapat disimpan dalam jangka waktu lebih lama tanpa pendingin,
seperti telur asin. Padahal, telur asin merupakan salah satu sumber protein hewani yang praktis, tahan lama,
dan memiliki nilai gizi tinggi yang sangat bermanfaat dalam pencegahan stunting pada anak-anak.
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Selain masalah gizi, keterbatasan pelatihan kewirausahaan pangan juga menjadi penghambat
peningkatan ekonomi keluarga. Potensi pengembangan produk olahan telur, jika dikelola dengan baik, tidak
hanya membantu mencukupi kebutuhan gizi keluarga, tetapi juga berpeluang meningkatkan pendapatan
rumah tangga. Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan edukatif dan praktis yang menyasar peningkatan
kapasitas masyarakat dalam pemanfaatan bahan pangan lokal secara strategis, bergizi, dan ekonomis. Berikut
ini dilampirkan dokumentasi saat pelaksanaan kegiatan pengabdlan kepada Masyarakat:

S

Gambar 1. Loki PkM

I1l. METODE

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini melibatkan sebanyak 30 responden, yang
terdiri dari ibu-ibu rumah tangga di Kampung Sanoba, Distrik Nabire, Papua Tengah. Responden dipilih
secara purposive berdasarkan kriteria keterlibatan aktif dalam kegiatan sosial masyarakat serta minat
terhadap pengolahan pangan lokal.

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan selama tiga hari, bertempat di Balai Kampung Sanoba, dengan
fokus pada edukasi gizi, pelatihan pembuatan telur asin, serta simulasi penyusunan menu harian bergizi
untuk pencegahan stunting. Metode pendekatan yang digunakan adalah partisipatif-edukatif, di mana mitra
sasaran dilibatkan secara aktif dalam proses belajar, diskusi, praktik langsung, dan refleksi.

Materi kegiatan mencakup: (1) pengenalan stunting dan dampaknya; (2) pemanfaatan bahan pangan
lokal sebagai sumber gizi, khususnya telur; (3) pelatihan teknis pembuatan telur asin (metode kering dan
metode basah); serta (4) penyusunan menu sehat berbasis pangan lokal. Seluruh materi disampaikan melalui
ceramah interaktif, demonstrasi, dan diskusi kelompok (Paul Telussa et al., 2024)

Bahan-bahan yang digunakan dalam pelatihan pembuatan telur asin antara lain: telur bebek segar
sebanyak 150 butir (dibeli dari peternak lokal di Kampung Wanggar), batu bata merah halus sebanyak 5 kg,
garam kasar 2 kg, dan air bersih 10 liter. Seluruh bahan disiapkan satu hari sebelum kegiatan dimulai. Alat
bantu yang digunakan meliputi ember plastik, timbangan, dan wadah fermentasi.

Evaluasi kegiatan dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif. Evaluasi kuantitatif dilakukan dengan
membagikan kuesioner pretest dan posttest kepada peserta untuk mengukur peningkatan pengetahuan dan
keterampilan. Sementara evaluasi kualitatif dilakukan melalui wawancara singkat dan observasi partisipatif
selama kegiatan berlangsung untuk menilai keterlibatan peserta dan keberhasilan proses pelatihan

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan metode deskriptif komparatif, dengan membandingkan
skor pretest dan posttest, serta merangkum hasil wawancara dan observasi. Hasil analisis ini digunakan untuk
mengevaluasi efektivitas metode yang digunakan dan memberikan rekomendasi perbaikan bagi kegiatan
sejenis di masa mendatang.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan melalui pendekatan partisipatif yang bertujuan untuk
memberdayakan masyarakat Kampung Sanoba dalam pencegahan stunting melalui produksi telur asin.
Pelaksanaan kegiatan dimulai dengan sosialisasi pentingnya gizi seimbang, dilanjutkan dengan pelatihan
teknis pembuatan telur asin yang mudah dan higienis. Masyarakat secara aktif terlibat dalam praktik
langsung, didampingi oleh tim fasilitator yang memastikan seluruh proses berjalan efektif. Kegiatan ini
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dikemas dalam bentuk lokakarya dan praktik lapangan agar peserta memahami dengan baik manfaat gizi dan
langkah-langkah produksi telur asin secara mandiri (Laia et al., 2024; Okto Praditya et al., 2023). Setelah
pelatihan, peserta didorong untuk melakukan produksi mandiri dengan memanfaatkan telur bebek lokal.
Dalam proses ini, dilakukan pendampingan dan monitoring guna memastikan kualitas dan keberlanjutan
produksi. Beberapa kegiatan lanjutan seperti diskusi kelompok dan pelatihan pengemasan juga dilakukan
untuk menambah nilai jual produk. Dengan pendekatan ini, kegiatan pengabdian tidak hanya bertumpu pada
penyampaian informasi, tetapi menekankan pada keterampilan dan praktik nyata (Sari et al., 2022)

Keberhasilan kegiatan ini diukur melalui indikator peningkatan pengetahuan peserta tentang gizi dan
teknik produksi telur asin, yang ditunjukkan dari hasil pre-test dan post-test. Selain itu, indikator lainnya
adalah kemampuan peserta dalam memproduksi telur asin secara mandiri dan adanya inisiatif kelompok
usaha mikro pasca kegiatan (Abdillah et al., 2025). Kegiatan ini juga menargetkan jumlah minimal 70%
peserta mampu mengulang proses produksi secara mandiri dalam kurun waktu dua minggu pasca pelatihan.

Tolak ukur keberhasilan lainnya meliputi kemampuan masyarakat menjual hasil produksinya secara
terbatas dan mendapat keuntungan ekonomi dari produk tersebut. Selain itu, keberhasilan juga terlihat dari
partisipasi aktif warga, keberlanjutan inisiatif produksi, serta meningkatnya kesadaran masyarakat akan
pentingnya makanan bergizi untuk mencegah stunting. Capaian ini diharapkan dapat dijadikan model
intervensi yang dapat direplikasi pada wilayah perdesaan lainnya.

Telur asin sebagai luaran kegiatan memiliki beberapa keunggulan utama, di antaranya adalah
kemudahan dalam proses pembuatan, daya simpan yang panjang, serta nilai gizi tinggi yang relevan untuk
mengatasi kekurangan protein hewani penyebab stunting (Yanti et al.,, 2025). Telur asin juga dapat
diproduksi dengan peralatan sederhana dan modal kecil, sehingga sangat cocok untuk diterapkan di wilayah
perdesaan dengan sumber daya terbatas.

Selama pelaksanaan, beberapa tantangan muncul, seperti rendahnya pemahaman teknis sebagian
masyarakat terhadap proses pengolahan telur asin, serta hambatan logistik dalam pengadaan bahan baku
berkualitas. Tingkat partisipasi awal yang rendah juga menjadi hambatan tersendiri, sehingga tim pengabdian
perlu melakukan pendekatan sosial dan membangun kepercayaan terlebih dahulu untuk meningkatkan
keterlibatan warga.

Meski begitu, peluang pengembangan program ini sangat besar, mengingat potensi bahan baku lokal
yang melimpah dan tingginya kebutuhan masyarakat akan makanan bergizi. Produk telur asin juga memiliki
peluang untuk dikembangkan menjadi berbagai variasi produk turunan seperti kerupuk telur asin, abon telur
asin, atau varian rasa yang disesuaikan dengan preferensi konsumen lokal. Inovasi ini dapat menjadi langkah
strategis untuk menjadikan produk ini sebagai komoditas unggulan desa (Dewanti et al., 2020; Students,
2025).

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa
pendekatan pemberdayaan melalui pelatihan produksi telur asin terbukti efektif dalam meningkatkan
kesadaran dan kemampuan masyarakat Kampung Sanoba dalam mengatasi masalah stunting secara mandiri.
Keterlibatan aktif peserta dalam proses pelatihan serta keberhasilan mereka dalam memproduksi telur asin
secara berkelanjutan menunjukkan bahwa tujuan utama kegiatan, yaitu meningkatkan keterampilan
pengolahan pangan bergizi berbasis potensi lokal, telah tercapai. Indikator keberhasilan seperti peningkatan
pengetahuan gizi, kemampuan produksi, serta munculnya inisiatif usaha kecil di kalangan peserta
menunjukkan dampak positif dari kegiatan ini terhadap penguatan ketahanan pangan dan gizi keluarga.
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Dengan penuh rasa hormat dan penghargaan, kami menyampaikan ucapan terima kasih yang sebesar-
besarnya kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) Universitas Satya Wiyata
Mandala atas dukungan dan kepercayaan yang telah diberikan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian ini.
Terima kasih juga kami sampaikan kepada Fakultas Pertanian dan Peternakan USWIM yang telah
memberikan kontribusi nyata melalui penyediaan tenaga ahli, fasilitas, serta pendampingan teknis selama
seluruh proses kegiatan berlangsung.

Kami juga menyampaikan apresiasi dan terima kasih yang tulus kepada Pemerintah Kampung Sanoba
atas kerja sama dan dukungan penuh yang telah diberikan, serta kepada masyarakat Kampung Sanoba yang

2730

Terakreditasi SINTA 5 SK : 10/C/C3/DT.05.00/2025 Trijaya Gane Putra, et.al
Telur Asin Sebagai Bahan Pangan Praktis, Enak, Bergizi, Dan Strategis Dalam Pencegahan Stunting Bagi ...




Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat Nusantara (JPKMN) e-ISSN : 2745 4053
Vol. 6 No. 2, Edisi April-Juni 2025 |pp 2727-2731 |DOI: http://doi.org/10.55338/jpkmn.v6i2.6218

telah berpartisipasi aktif dan antusias dalam setiap tahapan kegiatan. Semoga kerja sama ini dapat terus
berlanjut dan memberikan manfaat yang lebih luas dalam mendukung pembangunan desa dan peningkatan
kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan.
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